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ABSTRAK

Abstrak: Pekerja Seks Perempuan (PSP) merupakan salah satu kelompok rentan terkena
HIV, studi menunjukkan bahwa pekerja seks perempuan menghadapi beban HIV yang jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan populasi umum, dengan perkiraan hingga tiga kali lebih
tinggi. Tujuan dari kegiatan ini yaitu meningkatkan pemahaman dan kemampuan PSP
mengenal HIV dan pencegahan HIV. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
pendidikan kesehatan dalam program “Perempuan sehat, Komunitas Kuat” dengan
partisipan sebanyak 15 PSP daerah wisata pantai batu hiu. Kegiatan pengabdian dilakukan
selama satu bulan yang terbagi kedalam tiga tahap kegiatan yaitu persiapan, pelaksanaan,
serta evaluasi (pre-posttest) dan rencana tindak lanjut. Hasil dievaluasi secara lengasung
dengan metode observasi dan pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan tertutup. Berdasarkan
hasil evaluasi, PSP antusias dalam mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan, serta
memahami pematerian yang diberikan mengenai Definisi HIV, Faktor Risiko HIV, Tanda dan
Gejala HIV, Pengobatan HIV, Dampak HIV, serta pencegahan HIV. Hasil dari pengolahan
data Pre-Test dan Post-Test yang telah dilakukan mengalami peningkatan informasi terkait
Pengetahuan tentang HIV dan Pencegahan HIV dengan hasil skor rata-rata post-test
meningkat sebesar 21% dari skor pre-test dimana 12 dari 15 peserta mengalami peningkatan
skor. Rekomendasi kegiatan pengabdian selanjutnya yakni perlu adanya pemberdayaan
ekonomi melalui literasi keuangan untuk membantu PSP menemukan alternatif mata
pencaharian yang lebih aman dan meningkatkan keterampilan mereka di luar bidang
prostitusi.

Kata Kunci: HIV; Kesejahteraan; Pekerja Seks Perempuan; Pendidikan Kesehatan.

Abstract: Female Sex Workers (FSW) are one of the vulnerable groups affected by HIV: studies
show that female sex workers face a much higher burden of HIV compared to the general
population, with estimates up to three times higher. This activity aims to increase PSP's
understanding and abilities regarding HIV and HIV prevention. The method used in this
activity is health education in the "Healthy Women, Strong Community” program with 15 PSP
participants in the Batu Shark Beach tourist area. Service activities are carried out for one
month and are divided into three stages: preparation, implementation, evaluation (pre-
posttest), and follow-up plans. The results were evaluated directly using the observation
method and ten closed-ended questions. Based on the evaluation results, PSP was enthusiastic
about participating in health education activities and understood the material regarding the
Definition of HIV, HIV Risk Factors, HIV Signs and Symptoms, HIV Treatment, Impact of
HIV, and HIV prevention. The results of the Pre-Test and Post-Test data processing have been
carried out have increased information related to Knowledge about HIV and HIV Prevention,
with the results of the average post-test score increasing by 21% from the pre-test score where
12 out of 15 participants experienced an increase in score. The next recommendation for service
activities is the need for economic empowerment through financial literacy to help PSPs find
safer livelthood alternatives and improve their skills outside the field of prostitution.

Keywords: Female Sex Workers; Health Education; HIV: Wellbeing.

4 Article History:
PISEAIE Rlconea: 15-00-2021 @00
A Revised :16-10-2024

Accepted: 18-10-2024 This 1s an open-access article under the
Online :22-10-2024 CC-BY-S8A Iicense

5362


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v8i5.26604
https://doi.org/10.31764/jmm.v8i5.26604
mailto:kurniawan2021@unpad.ac.id

5363
Kurniawan, Perempuan Sehat, Komunitas...

A. LATAR BELAKANG

Human immunodeficiency virus (HIV) adalah retrovirus yang
menyebabkan sindrom imunodefisiensi didapat (AIDS), yang ditandai
dengan kegagalan sistem kekebalan tubuh secara progresif, membuat
individu rentan terhadap infeksi oportunistik dan kanker (Jauhari et al.,
2022). HIV ditularkan melalui berbagai cara seperti hubungan seksual tanpa
kondom, berbagi jarum suntik, transfer ibu ke anak, dan transfusi darah
(Parija, 2023). Meskipun HIV/AIDS awalnya dikaitkan dengan kelompok
tertentu seperti penderita hemofilia, pecandu heroin, homoseksual, dan
Hispanik, kini penyakit ini telah menjadi epidemi global yang mempengaruhi
jutaan orang di seluruh dunia.

Bersadarkan data WHO penderita HIV didunia tahun 2022 terdapan 39
juta Jiwa, dan 20 juta jiwa diantaranya adalah perempuan. Pada tahun 2022,
630.000 jiwa meninggal akibat HIV World Health Organisation, 2023).
Berdasarkan data BPS jumlah penderita HIV di Indonesia pada tahun 2017
sebanyak 9.377 jiwa (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018). Berdasarkan
data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat jumlah penderita HIV di Jawa
Barat tahun 2021 terdapat 4.531 jiwa dengan 1.224 jiwa diantaranya berjenis
kelamin perempuan, jumlah ini terus meningkat sebanyak 2.94% selama 3
tahun terakhir, di Kabupaten Pangandaran sendiri terdapat 4 kasus HIV
dimana ketiganya berjenis kelamin Perempuan (DINKES JABAR, 2023).

PSP merupakan salah satu Kelompok rentan terkena HIV, Studi
menunjukkan bahwa pekerja seks perempuan menghadapi beban HIV yang
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan populasi umum, dengan perkiraan
hingga tiga kali lebih tinggi (Kiyingi et al., 2022). Faktor-faktor seperti
penggunaan kondom yang tidak konsisten (Haire et al., 2023), rendahnya
akses terhadap layanan kesehatan (Eftekhar-Ardebili et al., 2023), dan
kriminalisasi pekerja seks berkontribusi terhadap meningkatnya
kerentanan pekerja seks perempuan terhadap HIV (Glick et al., 2020).

Pencegahan HIV sangat penting, terutama bagi PSP dengan risiko
tertular HIV yang tinggi. Namun, terdapat beragam tantangan yang dimiliki
oleh PSP dalam pencegahan HIV diantaranya adalah Hambatan dalam
mengakses layanan kesehatan (Arinaitwe et al.,, 2022). Kesulitan dalam
mendaftarkan dan mempertahankan dalam program pencegahan HIV
disebabkan diskriminasi komunitas (Eftekhar-Ardebili et al., 2023).
Pelayanan kesehatan yang tidak memadai, serta kurangnya pengetahuan
mengenai HIV dan cara pencegahan HIV (Agada & Ezekiel, 2023).
Tantangan-tantangan ini menyoroti perlunya intervensi yang disesuaikan
untuk mengatasi tantangan yang ada utamanya dalam meningkatkan
pengetahuan mengenai HIV serta mendorong perilaku pencegahan HIV
dikalangan PSP.

Diperlukannya strategi yang efektif dalam pencegahan HIV di kalangan
PSP diantaranya adalah mendorong penggunaan kondom secara konsisten,
meningkatkan pengetahuan pencegahan HIV, menumbuhkan sikap positif
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terhadap metode pencegahan, mengatasi hambatan yang dirasakan dalam
pencegahan HIV, dan meningkatkan efikasi diri (Asefa et al., 2022). Program
pendidikan kesehatan telah menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam
meningkatkan perilaku pencegahan terkait HIV di kalangan perempuan.
Studi dari Kenya (Cheptoek et al., 2023), Indonesia (Sutrisminah et al., 2022),
Iran (Khazaeian et al., 2020), dan Tehran (Juyani et al., 2022). Seluruh
penelitian menyoroti dampak positif intervensi pendidikan terhadap
pencegahan HIV dimana menghasilkan peningkatan pengetahuan,
perbaikan sikap, dan penurunan perilaku berisiko di kalangan perempuan.

Di Kabupaten Pangandaran, terdapat beberapa komunitas Pekerja Seks
Perempuan (PSP), salah satunya berada di Batu Hiu. Berdasarkan informasi
dari Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kabupaten Pangandaran, telah
terdapat beberapa pekerja seks komersial (PSK) yang dinyatakan positif HIV.
Pernyataan ini didukung oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Pangandaran, Bapak Yadi Sukmayadi, yang mengungkapkan bahwa hingga
bulan Juli tahun 2022, terdapat 12 individu yang telah terpapar HIV. Upaya
yang telah dilakukan oleh KPA, bekerja sama dengan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pangandaran, mencakup program edukasi, konseling, deteksi
dini, dan pemberian obat bagi mereka yang telah teridentifikasi positif.
Berdasarkan situasi tersebut, kami bermaksud untuk menyelenggarakan
program pendidikan kesehatan pencegahan HIV khusus bagi Pekerja Seks
Perempuan yang diharapkan adanya peningkatan pengetahuan dalam
pencegahan HIV bagi PSP.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pendidikan kesehatan dilakukan secara langsung
di Rumah Pengelola KPA. Partisipan yang dilibatkan sebanyak 15 orang PSP.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu pendidikan kesehatan
dalam bentuk program “Perempuan Sehat, Komunitas Kuat: Edukasi
Pencegahan HIV untuk kesejahteraan pekerja seks perempuan”. Program ini
diharapkan dapat menambah pengalaman dan pengetahuan belajar di luar
kampus, peningkatan kesadaran sosial, pengembangan keterampilan
komunikasi, dan pengalaman praktis.

Kegiatan ini1 dilakukan selama 1 bulan yang terbagi menjadi tiga tahap
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi rencana tindak lanjut.
Kegiatan ini melibatkan kolaborasi dengan KPA, Pekerja Seks Perempuan
daerah pantai wisata batu hiu, dosen keperawatan, serta mahasiswa
keperawatan Universitas Padjadjaran, dimana mahasiswa berperan sebagai
pendidik atau pemberi pendidikan kesehatan kepada PSP daerah pantai
batu hiu. Tema yang diangkat dalam kegiatan pendidikan kesehatan ini
adalah mengenai pencegahan HIV. Pemilihan tema ini didasarkan pada
masih adanya kejadian penularan HIV di kalangan Pekerja Seks Perempuan
(PSP). Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan Pendidikan
Kesehatan ini sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan kajian lokasi, koordinasi, serta
identifikasi dan analisis kejadian HIV, beserta program-program pemerintah
yang telah dilaksanakan dalam penanggulangan HIV di Kabupaten
Pangandaran. Selanjutnya, disusun rancangan program yang tepat,
khususnya untuk kelompok Pekerja Seks Perempuan (PSP) yang rentan
terhadap HIV. Selanjutnya dilakukan persiapan kebutuhan yang menunjang
kegiatan, baik dalam hal sumber daya manusia maupun peralatan yang
digunakan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, Kegiatan diimplementasikan sesuai dengan
Rancangan kegiatan yang telah dipersiapkan yaitu pendidikan kesehatan.
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk metode seminar atau pematerian,
dengan materi yang disampaikan diantaranya adalah pengertian HIV, faktor
risiko HIV, faktor pemicu HIV, Pencegahan dan Pengobatan HIV.

3. Tahap Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan secara langsung melalui observasi 10 pertanyaan
tertutup dengan indikator keberhasilan partisipan mampu menjawab 5
pertanyaan. Adapun bentuk pertanyaan diantaranya adalah, (1) Virus HIV
dapat menyerang sistem tubuh manusia bagian mana?; (2) bagaimana
penularan HIV?; (3) bagaimana penularan HIV pada ibu ke anak?; (4) apa
yang anda ketahui tentang HIV?; (5) apa tanda dan gejala pada fase awal
dari HIV/AIDS?; (6) apa tanda dan gejala fase lanjut dari HIV/AIDS?; (7)
Siapa orang tang dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan HIV?; (8) apa
dampak psikologis dari orang yang terkena ODHA (Orang Dengan
HIV/AIDS)?; (9) adanya stigma negatif yang berkembang di masyarakat yang
menyebabkan ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) dikucilkan termasuk ke
dalam aspek apa?; dan (10) perawatan dan dukungan HIV dan AIDS harus
dilakukan agar bersifat holistik dan komprehensif dengan pendekatan apa?.
Adapun rencana tindak lanjut setelah program dilaksanakan yaitu bekerja
sama denga KPA dan instansi kesehatan membantu memantau PSP dalam
pencegahan HIV, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Pendidikan Kesehatan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pada tahap persiapan temuan kasus yang didapatkan Berdasarkan
informasi dari Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kabupaten
Pangandaran, telah terdapat beberapa pekerja seks komersial (PSK) yang
dinyatakan positif HIV. Pernyataan ini didukung oleh Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten Pangandaran, yang mengungkapkan bahwa hingga
bulan Juli tahun 2022, terdapat 12 individu yang telah terpapar HIV. Proses
identifikasi mendapatkan dukungan positif dari pihak KPA, DINKES
Kabupaten Pangandaran, serta PSP daerah wisata Batu Hiu dalam upaya
peningkatan pengetahuan mengenai HIV dan pencegahan HIV.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan disambut hangat oleh pengelola KPA
dan juga PSP yang menghadiri kegiatan, PSP yang hadir dengan antusias
mengikuti kegiatan Pendidikan Kesehatan dari awal hingga akhir, namun
terdapat beberapa kendala dalam proses pematerian diantaranya adalah
kendala bahasa, selain itu kendala yang dialami PSP adalah tidak
terbacanya leaflet yang disampaikan dikarenakan beberapa PSP mengalami
rabun, sehingga disarankan untuk memberikan materi pendidikan
kesehatan menggunakan bahasa yang mudah dipahami bagi masyarakat
umum, serta memperbesar ukuran font pada leaflet. Adapun dokumentasi
pelaksanaan kegiatan, seperti terlihat pada Gambar 2.

NN

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Edﬁkasi Pencegahan HIV kepada PSP
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Pada tahap evaluasi, untuk mengetahui peningkatan pemahaman
terkait HIV partisipan diberikan pertanyaan tertutup berupa pre-test dan
post-test. Dari 15 partisipan yang dilibatkan dalam pendidikan kesehatan,
seluruh partisipan menjawab pertanyaan terkait HIV diantaranya adalah
tanda dan gejala HIV, dampak HIV, Pemeriksaan HIV, serta pencegahan
HIV. Melalui pendidikan kesehatan PSP dapat memahami pematerian
terkait HIV serta perilaku pencegahan HIV, seperti terlihat pada Gambar 3.

M Pre Test [ Post Test

10 20 30 40 50 60 70

80 100
Gambar 3. Bagan Perbandingan hasil pre-test dan post-test

I
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Hal ini dibuktikan dengan hasil dari pengolahan data pre-test dan post-
test yang telah dilakukan, dimana menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan terkait HIV melalui pendidikan kesehatan dalam program
“Perempuan Sehat, Komunitas Kuat: Edukasi Pencegahan HIV untuk
kesejahteraan pekerja seks perempuan”. Peningkatan skor rata-rata hasil
post-test sebesar 21% dari pre-ttest.

2. Pembahasan

Prostitusi melibatkan pertukaran layanan seksual untuk mendapatkan
kompensasi materi, mencakup berbagai bentuk seperti pornografi, klub tari
telanjang, dan berbagai jenis prostitusi (Weitzer, 2022). Perempuan pekerja
seks (PSP) melakukan perilaku seksual untuk mendapatkan kompensasi
uang dengan motivasi mulai dari pertimbangan ekonomi hingga pengaruh
teman sebaya (Pachauri et al.,, 2022). Perempuan yang terlibat dalam
prostitusi sering kali menghadapi posisi sosial yang dirugikan karena
kemiskinan, sehingga menjadikan seks sebagai komoditas yang paling laku
untuk mendapatkan keuntungan finansial (Kim, 2022).

Di Indonesia, praktik prostitusi merupakan tindakan ilegal yang
dianggap sebagai tindak kejahatan sesuai dengan ketentuan pada Pasal 296
UU, Pasal 56 KUHP, dan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 (Sevrina,
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2020). Namun demikian, hal ini tidak menghentikan berjalannya bisnis
prostitusi, terutama di kawasan wisata Pangandaran. Berdasarkan laporan
berita Detik Jabar (2023), terdapat beberapa kafe atau warung remang-
remang yang tetap beroperasi meskipun pada tahun 2022 pemerintah
Kabupaten Pangandaran telah melakukan penutupan terhadap warung
remang-remang tersebut. Bahkan, terdapat 15 pekerja seks komersial (PSK)
yang diamankan oleh Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) dalam sebuah
penggerebekan malam hari. Pekerja seks yang paling dominan di
Pangandaran adalah pekerja seks perempuan (PSP).

PSP merupakan Kelompok demografi yang sangat rentan terhadap HIV
dengan perkiraan tiga kali lebih tinggi dibandingkan kelompok lain (Kiyingi
et al., 2022), Peningkatan kerentana disebabkan oleh beberapa keadaan,
diantaranya kurangnya pengetahuan terkait HIV beserta Pencegahannya
(Ene-Bongilli et al., 2022), penggunaan kondom yang tidak konsisten (Haire
et al., 2023), terbatasanya akses terdahap pelayanan kesehatan (Eftekhar-
Ardebili et al., 2023), dan kriminalisasi Pekerja Seks (Glick et al., 2020).

Pekerja Seks Perempuan (PSP) secara global menunjukkan tingkat
pengetahuan yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan di Pakistan
(John & Faridi, 2022), Nigeria (Ene-Bongilli et al., 2022), Republik Dominic
dan Haiti menunjukkan banyak PSP kurang memiliki kesadaran
komprehensif mengenai jalur penularan HIV dan metode pencegahannya,
sepertl penularan dari ibu ke anak, operasi caesar, terapi antiretroviral, dan
penggunaan kondom (Budhwani et al., 2021). Di Indonesia sendiri belum ada
penelitian yang mengukur mengenai tingkat pengetahuan PSP mengenai
HIV dan Pencegahan HIV.

Sebagai salah satu upaya pencegahan HIV pada PSP maka dilakukan
pendidikan kesehatan mengenai HIV serta pencegahan HIV. Pendidikan
kesehatan adalah kegiatan sosial sistematis yang bertujuan untuk
meningkatkan perilaku dan gaya hidup sehat, mengurangi risiko kesehatan,
mencegah penyakit, dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan
(Robinson, 2022). Dimana melibatkan pendidikan individu dan komunitas
untuk meningkatkan kesadaran akan masalah kesehatan, mendorong
penerapan praktik kesehatan yang positif, dan memberdayakan masyarakat
untuk mengendalikan kesehatan mereka sendiri. Pendidikan kesehatan
mencakup serangkaian pendekatan, mulai dari model pencegahan yang
dipimpin oleh para ahli hingga strategi yang lebih interaktif dan
memberdayakan yang memprioritaskan pengambilan keputusan dan
pengembangan keterampilan. Dengan berfokus pada pencegahan dan
promosi, pendidikan kesehatan memainkan peran penting dalam
meningkatkan hasil kesehatan masyarakat dan mengurangi beban penyakit.
Selain itu, metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
mendorong praktik deteksi dini (Suryasa et al., 2022).

Program pendidikan kesehatan dengan tema “Perempuan Sehat,
Komunitas Kuat: Pencegahan HIV dengan Peningkatan Pengetahuan
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tentang HIV Pada Pekerja Seks Perempuan” sebagai strategi dalam
pencegahan HIV dikalangan PSP. Materi yang diberikan berupa Pengertian
HIV, Faktor dan Risiko HIV, Tanda dan Gejala HIV, Pengobatan HIV,
Dampak HIV, serta pencegahan HIV.

Hasil dari pendidikan kesehatan yang dilakukan menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan PSP mengenai HIV, hal ini dibuktikan 12 dari 15
PSP menunjukkan peningkatan nilai dari Pre-Test dan Post-Test,
Peningkatan nilai rata-rata menunjukkan hasil post-test sebesar 21% dari
pre-test. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di berbagai negara
diantaranya adalah dari Kenya (Cheptoek et al., 2023), Indonesia
(Sutrisminah et al., 2022), Iran (Khazaeian et al., 2020), dan Tehran (Juyani
et al., 2022), yang menunjukkan dampak positif intervensi pendidikan
terhadap pencegahan HIV dimana menghasilkan peningkatan pengetahuan,
perbaikan sikap, dan penurunan perilaku berisiko di kalangan perempuan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi, PSP antusias dalam mengikuti kegiatan
pendidikan kesehatan dengan topik peningkatan pengetahuan tentang HIV
sebagai upaya pencegahan HIV dengan hasil menunjukan terdapat
peningkatan pengetahuan PSP sebanyak 21% terkait Definisi HIV, Tanda
dan mengenaiGejala HIV, Faktor risiko HIV, dampak HIV, Pengobatan HIV,
serta pencegahan HIV. Hal ini membuktikan bahwa melalui pendidikan
Kesehatan PSP mampu memahami pematerian terkait HIV. Untuk
meningkatkan efektivitas pencegahan HIV pada pekerja seks perempuan
(PSP), diperlukan tindakan yang komprehensif dan berkelanjutan. Langkah-
langkah yang direkomendasikan mencakup peningkatan akses ke layanan
kesehatan yang ramah dan mudah diakses, seperti klinik mobile dan
program outreach, serta pendidikan dan penyuluhan rutin untuk
meningkatkan pemahaman PSP tentang HIV dan metode pencegahannya.
Selain itu, pemberdayaan ekonomi dan pendidikan alternatif harus
disediakan untuk membantu PSP menemukan alternatif mata pencaharian
yang lebih aman dan meningkatkan keterampilan mereka di luar bidang
prostitusi.
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